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A. Latar Belakang

Matematika ~ merupakan  ilmu  universal yang  mendasari
berkembangnya ilmu pengetahuan sehingga mempunyai peranan penting
dalam segala aspek kehidupan manusia. Oleh karena itu, perlunya penanaman
konsep matematika yang baik sejak dini, mulai dari tingkat sekolah dasar
hingga perguruan tinggi. Pembelajaran matematika mulai diterapkan di
sekolah dasar dengan harapan agar para siswa memiliki kemampuan dan
keterampilan berpikir kritis, logis, analitis, sistematis, kreatif serta mampu
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, dari beberapa mata pelajaran yang ada, matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang kurang diminati oleh sebagian
besar siswa, siswa beranggapan bahwa matematika itu sulit dan rumit. Hal ini
membuat siswa cenderung bersikap pasif bahkan asal-asalan dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Mengingat pentingnya matematika siswa diharapkan mampu
menguasai dan memahami konsep matematika dengan baik. Untuk itu,
perlunya meningkatkan kualitas pembelajaran, salah satunya dengan
meningkatkan aktivitas belajar. Aktivitas belajar sangat penting dalam proses
pembelajaran, bahkan hasil belajar sangat bergantung pada aktivitas belajar
yang dilakukan, dikarenakan belajar bukan hanya proses transfer ilmu dari
berbagai sumber tetapi juga menciptakan situasi untuk berperan aktif di
dalamnya.

Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan jasmani maupun rohani
yang dilakukan dalam proses pembelajaran guna mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar, kedua aktivitas ini berjalan
secara berdampingan. Cucu Suhana (2014:21) mengatakan bahwa “aktivitas

belajar harus melibatkan seluruh aspek psikofisis peserta didik baik jasmani



maupun rohani, sehingga akselerasi perubahan perilakunya dapat terjadi
secara cepat, tepat, mudah dan benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif,
afektif dan psikomotor”.

Berdasarkan wawancara guru pengampu matematika dan observasi
awal pembelajaran matematika yang dilakukan pada siwa kelas VII F
Semester Ganjil SMP Negeri 1 Colomadu dengan jumlah siwa 36 orang dapat
diperoleh bahwa aktivitas belajar siswa masih kurang. Hal ini dapat dilihat
dari jumlah siswa yang memperhatikan dalam pembelajaran ada 10 siswa
(27,78%), jumlah siswa yang mengajukan pertanyaan dalam pebelajaran ada 7
siswa (19,44%), jumlah siswa yang berani mengemukakan pendapat dalam
pembelajaran ada 4 siswa (11,11%) dan siswa yang berani mengerjakan soal
di depan kelas dalam pembelajaran ada 5 siswa (13,89%).

Rendahnya aktivitas siswa kelas VIl Semester Ganjil SMP Negeri 1
Colomadu dikarenakan kurangnya ketertarikan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran matematika, sehingga diperlukan model pembelajaran yang
tepat untuk menarik perhatian siswa supaya meningkatkan aktivitas belajar
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Model pembelajaran yang digunakan sebelumnya sudah memicu
terjadinya aktivitas belajar, namun dirasa masih sangat rendah. Sehingga perlu
adanya model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas belajar dengan
lebih optimal dalam proses pembelajaran. Salah satunya melalui model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS).

TSTS merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang
menekankan pada kerja sama antar kelompok. Anita Lie (2008: 61-62)
berpendapat bahwa “TSTS memberi kesempatan kepada suatu kelompok
untuk membagikan hasil dan informasi dari kelompoknya kepada kelompok
lain”.

Penggunaan model pembelajaran TSTS pada pembelajaran diharapkan
dapat memberi solusi dalam meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa

saat proses pembelajaran sedang berlangsung.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas ,maka didapat rumusan

masalah sebagai berikut :

Adakah peningkatan aktivitas belajar matematika melalui model

pembelajaran kooperatif tipe TSTS pada siswa kelas VII F Semester Ganjil
SMP Negeri 1 Colomadu tahun ajaran 2015/2016?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa kelas VII F Semester
Ganjil SMP Negeri 1 Colomadu tahun ajaran 2015/2016.

2. Tujuan Khusus

Meningkatkan aktivitas belajar matematika melalui model pembelajaran

kooperatif tipe TSTS pada siswa kelas VII F Semester Ganjil SMP Negeri
1 Colomadu tahun ajaran 2015/2016.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a.

Menemukan teori/ pengetahuan baru mengenai peningkatan aktivitas
belajar matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe TSTS.
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan

aktivitas dalam pembelajaran matematika.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Siswa

Hasil penelitian dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan aktivitas
belajar siswa dalam pembelajaran matematika.

Bagi Guru

Hasil penelitian dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai bahan masukan
dalam penerapan model pembelajaran yang lebih tepat guna

meningkatkan aktivitas belajar siswa.



C.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan berupa model
pembelajaran yang tepat guna meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah terutama dalam pembelajaran matematika.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi dan menambah wawasan
pengetahuan serta sebagai acuan dalam melakukan penelitian yang
berkaitan dengan peningkatan aktivitas belajar matematika melalui

model pembelajaran kooperatif tipe TSTS.



